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RINGKASAN 

UMKM Numany Peyek harus meningkatkan kualitas dari kemasan agar dapat bersaing 

dengan usaha peyek lainnya. Numany Peyek harus mengetahui kemasan seperti apa 

yang diinginkan oleh konsumen.  Berdasarkan hasil survei, 96,8% responden menilai 

bahwa kemasan yang digunakan kurang tepat, seperti kemasan yang sulit 

didistribusikan karena produk mudah hancur dan kemasan yang terlalu sederhana dari 

segi fitur maupun desain. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan kemasan 

rempeyek berdasarkan preferensi konsumen. Kansei Engineering digunakan dalam 

pengembangan kemasan karena dapat menerjemahkan keinginan konsumen melalui 

emosinya, sehingga mendapatkan yang sesuai dengan keinginan konsumen. Terdapat 

metode pendukung lainnya, seperti Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) yang digunakan membobotkan kata Kansei, K-Means digunakan untuk 

mengelompokkan kata Kansei sehingga didapatkan konsep, dan Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST) untuk mendapatkan elemen desain terpilih pada setiap konsep. Sampel 

dikumpulkan sebagai awalan dari penelitian, didapatkan 35 sampel. 44 kata Kansei 

didapatkan menggunakan TF-IDF dan dilakukan uji validasi sehingga mendapatkan 20 

kata Kansei valid. Metode K-Means menghasilkan 2 cluster, sehingga didapatkan 2 

konsep yaitu “modern” dan “praktis”. Kemudian konsep dievaluasi untuk mendapatkan 

elemen desain menggunakan JST. Konsep “modern” terpilih karena memiliki nilai 

presentase sebesar 52,5%, dengan elemen kemasan terdiri dari multilayers (X1.2), 

center seal (X2.7), sealer (X3.1), modern (X4.1), window only or and others (X5.2), 

ilustrasi (X6.2), dan hitam only or kombinasi (X7.2). 

 

Kata Kunci : Jaringan Syaraf Tiruan, Kansei Engineering , K-Means, Rempeyek. TF-

IDF
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SUMMARY 

UMKM Numany Peyek must improve the quality of packaging in order to compete with 

other peyek businesses. Numany Peyek must know what kind of packaging consumers 

want.  Based on the survey results, 96.8% of respondents considered that the packaging 

used was inappropriate, such as packaging that was difficult to distribute because the 

product was easily destroyed and packaging that was too simple in terms of features 

and design. This research aims to develop rempeyek packaging based on consumer 

preferences. Kansei Engineering is used in packaging development because it can 

translate consumer desires through their emotions, so as to get what consumers want. 

There are other supporting methods, such as Term Frequency-Inverse Component 

Analysis (TF-IDF) which is used to weight the Kansei words, K-Means is used to group 

the Kansei words to get concepts, and Artificial Neural Network (JST) to get the 

selected design elements for each concept. Samples were collected as the beginning of 

the research, 35 samples were obtained. 44 Kansei words were obtained using TF-IDF 

and validation test was conducted to obtain 20 valid Kansei words. The K-Means 

method produces 2 clusters, resulting in 2 concepts, namely "modern" and "practical". 

Then the concepts were evaluated to get the design elements using JST. The "modern" 

concept was chosen because it has a percentage value of 52.5%, with packaging 

elements consisting of multilayers (X1.2), center seal (X2.7), sealer (X3.1), modern 

(X4.1), window only or and others (X5.2), illustration (X6.2), and black only or 

combination (X7.2). 

 

Keywords: Artificial Neural Network, Kansei Engineering, K-Means, Rempeyek. TF-

IDF 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor yang membuat konsumen memutuskan dalam 

membeli suatu produk adalah kemasan, jadi kemasan harus mempunyai suatu 

kesan atau citra pada produk. Pada pengambilan keputusan konsumen akan 

membeli atau tidak, biasanya konsumen akan melihat tampilan dari 

kemasannya dan informasi mengenai produk (Apriyanti, 2018). Pada saat 

membeli produk konsumen akan melihat dari sisi pengemasan dan pelabelan 

sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan. (Elisabeth, 2017). 

Kemasan harus dapat menarik perhatian secara emosional, visual, dan rasional 

(Apriyanti, 2018). Secara umum, unsur visual kemasan sangat mempengaruhi 

pilihan produk konsumen. Selain desain grafis dan warna yang digunakan, 

elemen informasi dari desain kemasan juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi pilihan konsumen.  

Kemasan sendiri mempunyai arti sebagai wadah atau pembungkus 

untuk melindungi produk dari benturan-benturan produk lain. Selain 

melindungi produk, kemasan juga berfungsi sebagai media promosi penjualan 

dan menarik minat konsumen untuk membeli. Sehingga, desain kemasan yang 

dirancang diharapkan dapat meningkatkan minat dan daya beli konsumen 

(Wadud & Fitriani, 2021). Pengemasan produk juga berfungsi menjadi media 

pemasaran dan branding, yang bertujuan untuk menciptakan citra merek di 

benak konsumen (Ermawati, 2019). Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai 

wadah, tetapi kemasan menjadi sarana penyampaian pesan melalui komunikasi 

informasi, seperti komunikasi antara penjual dan pembeli (Erlyana, 2019). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) masih kurang memiliki 

pengetahuan tentang menggunakan kemasan yang tepat, dari segi struktur 

kemasan maupun label kemasan. Pengusaha mikro harus memahami bahwa 

kemasan yang baik dan menarik tidak harus mahal (Zulkarnain, 2020).    

Sebagian besar UMKM sering mengabaikan desain label dan kemasan produk 
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yang diproduksi (Nugrahani, 2015). Produk makanan yang dikemas dalam 

plastik transparan tanpa label dan keterangan informasi, menimbulkan kesan 

kurang menarik. Oleh karena itu, produk UMKM Indonesia kalah bersaing 

dengan produk luar negeri (Erlyana, 2018). Label yang ditempelkan pada 

kemasan, jika dibuat dengan baik pasti akan menjadi kemasan yang menarik 

(Zulkarnain, 2020). Maka dari itu UMKM sebagai produsen produk lokal harus 

memulai merancang model kemasan yang menarik bagi konsumen agar nilai 

jual produk semakin meningkat. 

UMKM Numany Peyek menyadari bahwa kemasan yang digunakan 

masih sangat sederhana yaitu hanya menggunakan kemasan plastik yang 

direkatkan (seal) lalu terdapat label dan logo Peyek. Berdasarkan hasil survei 

terhadap enam puluh dua responden, diketahui bahwa sebanyak 96,8% 

responden menyatakan perlu adanya pengembangan kemasan. Selain itu juga 

diperoleh informasi terkait keluhan terhadap kemasan plastik yang di rekatkan 

(seal) seperti ketika kemasan sudah dibuka tidak bisa ditutup lagi 

mengakibatkan rempeyek cepat alot, rempeyek mudah hancur karena tidak 

adanya perlindungan dari kemasannya, kemasannya kurang informatif, dan 

kemasannya terlalu simpel. Keluhan responden terlampir pada Lampiran 1. Hal 

ini dapat digunakan untuk memperkuat latar belakang dalam melakukan 

pengembangan kemasan produk rempeyek. 

Kemasan yang tidak dapat melindungi produk berarti kemasan tidak 

memenuhi fungsinya dengan benar dan akan berdampak pada produk. Kemasan 

memiliki dua fungsi yaitu fungsi pelindung dan fungsi promosi (Apriyanti, 

2018). Fungsi pelindung terkait dengan perlindungan produk dari perbedaan 

cuaca, prasarana transportasi dan jalur distribusi, yang semuanya 

mempengaruhi kemasan (Apriyanti, 2018). Konsumen tidak perlu mengambil 

risiko membeli produk yang rusak, karena kemasan yang sudah memiliki 

perlindungan. Jika kemasan sudah memenuhi fungsi protektif, maka akan 

meminimalisir kerusakan pada produk. Fungsi promosi adalah kemasan 

bertindak sebagai alat promosi penjualan, di mana perusahaan memikirkan 
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preferensi konsumen untuk warna, ukuran dan penampilan (Apriyanti, 2018). 

Kemasan sudah menjadi alat untuk mempromosikan produk, jadi kemasan yang 

baik harus mewakili isi produk. Saat ini sudah banyak penyajian kemasan yang 

unik dan berbeda, karena kreativitas pada bentuk dan tampilan kemasan selalu 

berkembang (Apriyanti, 2018). Desain kemasan yang dibuat lebih berorientasi 

pada pentingnya penyampaian makna konsep nilai yang menggambarkan suatu 

identitas perusahaan yang bersangkutan (Apriyanti, 2018). Desain kemasan 

yang terlalu simpel dan kurang informasi dapat mempersulit konsumen untuk 

mengidentifikasi dan memilih produk (Kotler & Armstrong, 2014).  

Solusi dari permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian untuk 

menghasilkan model kemasan yang tepat, sesuai dengan keinginan, dan aman 

untuk konsumen. Pengembangan kemasan harus dilakukan sebagai langkah 

untuk menyeimbangkan persaingan yang muncul dengan perubahan keinginan 

dan kebutuhan konsumen. Preferensi konsumen untuk pelaksanaan proses 

pengembangan kemasan sangat diperlukan agar kemasan yang dihasilkan 

memiliki dampak emosional bagi konsumen. Metode Kansei Engineering (KE) 

merupakan salah satu metode yang bisa diterapkan pada pengembangan 

kemasan. Prinsip Kansei Engineering adalah teknologi Kansei menerjemahkan 

kata Kansei yang berasal dari perasaan konsumen, kemudian dianalisis dengan 

metode yang dapat menerjemahkan kata Kansei untuk menghasilkan hasil 

berupa output desain (Maflahah et al., 2023). 

Penelitian yang mengimplementasikan Kansei Engineering telah 

berhasil dalam beberapa penelitian. Kansei Engineering dan Analisis Regresi 

Linear Berganda digunakan untuk mengevaluasi produk dengan 

mengembangkan desain kemasan terasi, penelitian ini dapat mengetahui 

keterkaitan setiap variabel independent dan variabel dependent sehingga 

variabel yang didapatkan akan menjadi acuan dalam percangan desain kemasan 

(Yulius et al., 2022). Sedangkan Kansei Engineering yang dikombinasikan  

dengan Kano Model untuk mendesain ulang kemasan kopi muntu sesuai 

keinginan konsumen menghasilkan dua komponen yaitu one dimensional dan 
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attractive yang akan dijadikan usulan desain sesuai keinginan konsumen 

(Wulansari & Jakaria, 2022). Penelitian yang mengimplementasikan metode 

Kansei Engineering dengan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

mengevaluasi produk kue lanting dengan membuat beberapa alternatif desain 

yang menarik perhatian konsumen, menghasilkan lima konsep dan AHP 

merekomendasikan konsep desain “informatif” yang akan digunakan (Hidayat 

& Ushada, 2022). 

Selain penggunaan Kansei Engineering, beberapa metode pelengkap 

digunakan dalam penelitian ini seperti Term Frequency-Inverse Document 

Frequency (TF-IDF), K-Means Cluster, dan Jaringan Saraf Tiruan (Neural 

Network). Masing-masing dari metode tersebut memiliki kegunaannya sendiri, 

seperti TF IDF digunakan untuk mengekstraksi kata Kansei. Digunakannya TF 

IDF, nilai dari setiap kata dapat dihitung menggunakan frekuensi kata (Evan et 

al., 2014). Keunggulan dari metode TF-IDF ini memiliki hasil yang akurat dan 

efisien (Hikmah et al., 2022). Metode K-Means Cluster digunakan untuk 

menentukan konsep desain berdasarkan kata Kansei yang sudah didapatkan. 

Penggunaan K-Means Cluster dapat mengelompokan objek-objek berdasarkan 

kesamaan karakteristik data dari masing-masing objek. K-Means Cluster 

digunakan untuk data longitudinal, khususnya data multivariat (Awalluddin & 

Taufik, 2017). K-Means Cluster digunakan untuk mengklasifikasikan 

karakteristik objek (Ediyanto et al., 2013). Jaringan Saraf Tiruan (Neural 

Network) digunakan untuk menganalisis elemen desain yang akan digunakan 

pada rancangan desain. Keterbaruan pada penelitian ini terdapat pada 

penggabungan antara ketiga metode ini belum ada pada penelitian terdahulu.  

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan perancangan model dan 

desain kemasan Numany Peyek. Penelitian ini bertujuan merancang kemasan 

UMKM Numany Peyek dalam mengatasi permasalahan kemasan, meliputi 

kemasan yang sederhana, tidak menarik karena tanpa desain kemasan, dan 

informasi produk. Supaya proses pengembangan kemasan nantinya dapat  

mengusulkan kemasan yang dapat menyelesaikan masalah, meningkatkan 
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penjualan, mempertahankan konsumen, dan mendapatkan kemasan yang sesuai 

dengan harapan dan keinginan konsumen, maka metode Kansei Engineering 

diterapkan pada perancangan ulang kemasan penelitian ini. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi dan membobotkan kata Kansei terpilih?  

2. Bagaimana cara menentukan konsep desain dari kata Kansei terpilih?  

3. Bagaimana cara menentukan elemen desain dari tiap konsep desain? 

4. Bagaimana output hasil jadi rancangan desain kemasan yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan konsumen?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, jadi tujuan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi bobot kata Kansei terpilih dengan metode Term 

Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). 

2. Menentukan konsep desain dari kata Kansei terpilih menggunakan metode 

K-Means Cluster. 

3. Menganalisis elemen desain menggunakan metode Jaringan Saraf 

Tiruan (Neural Network). 

4. Merancang desain kemasan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen berdasarkan metode Kansei Engineering.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Dapat memberi masukan bagi UMKM Numany Peyek, kemasan seperti 

apa yang disukai, diinginkan, dan aman bagi konsumen. 

2. Untuk membantu mengembangkan produk terkait kemasan rempeyek. 

3. Dapat menerapkan ilmu dari mata kuliah pengembangan dan perancangan 

kemasan. 
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4. Dapat berpotensi meningkatkan penjualan, karena kemasan yang sudah 

dikembangkan. 

5. Dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh selama 

menempuh pendidikan di Politeknik Negeri Jakarta. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk sebuah penelitian batasan masalah diperlukan, supaya 

pembasahan masalah tidak meluas dan terarah. Batasan masalah yang 

ditentukan pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk kemasan rempeyek. 

2. Kata-kata Kansei didapatkan dari wawancara dan kuesioner. 

3. Penelitian hanya menggunakan metode Kansei, TF-IDF, K-Means dan 

Jaringan Saraf Tiruan. 

4. Hasil rancangan berupa mock up kemasan 3D  

5. Tidak menyertakan biaya dan pemasaran. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kemasan UMKM Numany 

Peyek, diperoleh beberapa kesimpulan : 

1. Kata Kansei yang hasilkan setelah diekstraksi menggunakan TF-IDF untuk 

pengembangan rempeyek sebanyak 44, setelah itu dilakukan uji validitas 

terhadap kata Kansei sehingga mendapatkan 20 kata Kansei yang valid. Kata 

Kansei yang valid meliputi mudah dibuka-tutup, kemasan informatif, 

melindungi produk, desain menarik, menggunakan ziplock, desain 

mengimplementasikan produk, mudah dibawa, mudah disimpan, berbentuk 

standing pouch, desain mengimplementasikan renyah, kemasan kokoh, 

kemasan kedap udara, kemasan praktis, berlapis alumunium foil, desain 

modern, kemasan inovatif, menambah nilai jual, desain ceria, desain estetik, 

dan desain eyecatching.  

2. Hasil dari analisis K-Means clustering mendapatkan dua cluster. Kedua cluster 

didiskusikan bersama expert panelis, cluster 1 mendapatkan konsep “Modern” 

dan cluster 2 mendapatkan konsep “Praktis”. 

3. Hasil dari pengolahan data menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan menghasilkan 

elemen desain yang digunakan dalam desain ulang kemasan. Konsep “Modern” 

menghasilkan elemen desain yang terdiri dari multilayers (X1.2), center seal 

(X2.7), sealer (X3.1), modern (X4.1), window only or and others (X5.2), 

ilustrasi (X6.2), dan hitam only or kombinasi (X7.2). Konsep “Praktis” 

menghasilkan elemen desain yang terdiri dari plastik (X1.1), gusset (X2.4), 

ziplock (X3.4), natural (X4.6), tear notches only or and others (X5.3), foto 

(X6.1), cokelat only or kombinasi (X7.3). 

4. Mock Up rancangan kemasan yang terpilih adalah konsep modern, dengan 

elemen desain terdiri dari multilayers (X1.2), center seal (X2.7), sealer (X3.1),  

modern (X4.1), window only or and others (X5.2), ilustrasi (X6.2), dan hitam 

only or kombinasi (X7.2). 
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5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dibuat untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Melanjutkan ketahap untuk melakukan evaluasi terhadap kemasan. 

2. Pengumpulan sampel kemasan dan elemen desain lebih speifik. 

3. Meneruskan penelitian untuk menerapkan hasil desain yang baru pada 

penjualan. 

4. Melakukan penelitian mengenai biaya produksi kemasan yang sudah 

dikembangkan. 

5. Memberikan beberapa pilihan desain pada tahap perancangan desain 

kemasan.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Survei Pendahuluan 

 

 

  

 

 

 

Keluhan apa yang muncul ketika mengkonsumsi rempeyek? 

hancur 

Visual kacang gosong 

Terlalu berminyak  

Ada yg keras ada yg minyaknya banyak 

kemasannya biasa aja ga ada design apapun 
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rempeyek cepat hancur, kemasan tidak informatif 

kemasan tidak menarik, kemasan gampang berlubang 

peyek mudah hancur, kadang plastiknya sobek karena peyeknya tajem, ga ada 

info produk di kemasan, susah disimpannya lagi jadi harus pindahin ke toples, 

trus kadang plastiknya berminyak 

kemasan simpel cuma label aja, susah ditutup jadi gampang alot karena 

keanginan 

Kemasannya kurang informatif, tidak ada desain  

Ancur 

Mudah alot dan minyaknya mengumpul  

Mudah hancur, kemasan kurang informatif 

Cepat alot, dan desain tidak terlalu menarik 

cepat alot dan hancur 

terkadang terlalu keras 

kemasannya polos dan rempeyek cepat alot 

Kebanyakan kacang :( 

berminyak 

Rempeyek mudah hancur larena terkena tekanan dari luar 

peyek hancur 

cepat hancur 

30% rempeyek hancur karna pengiriman, kemasan kurang dapat menjaga 

kerenyahan rempeyek karna hanya dibungkus plastik biasa tanpa seal, tidak 

tercantum exp produk karna rempeyek home made. 

Rempeyek cepat alot, informasi produk tidak ada 

cepat hancur 

Rempeyek mudah hancur, kemasan tidak informatif 

Cepat alot 

Kemasan kurang inovatif 

Kemasan terlalu simple, kurang inovatif 

Rempeyek cepat alot dan hancur, kemasan kurang inovatif dan kemasan tidak 

menarik 

Rempeyek cepat hancur dan berminyak 

Rempeyek cepat alot dan hancur, Kemasan terlalu simpel, Desain nya tidak 

terlalu menarik, Kemasannya kurang inovatif 

Kemasan kurang inovatif sehingga produk terkesan kurang menarik, mudah alot 

dan mudah hancur. 

Rempeyek mudah hancur 

Agak hambar  

Terlihat kurang higienis, kemasan yang simple dan kurang menarik perhatian. 

Dan belum memiliki fungsi perlindungan yang cukup. 
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Rempeyek cepat alot dan hancur 

Kemasan kurang inovatif 

Sulitnya membuka kemasan dan ketika kemasan sudah terbuka, kemasan tidak 

dapat ditutup kembali sehingga menyebabkan rempeyek menjadi tidak renyah 

Produk mudah hancur 

cepat hancur 

kadang alot 

minyak yang terlalu banyak dibagian bawah kemasan 

Rempeyek mudah hancur 

Minyaknya banyak 

Kemasan yang kurang aman dan simpel 

Rempeyek cepat hancur 

Kemasan yang berminyak 

Rempeyek cepat alot dan hancur 

Sangat Berminyak, Sering Pecah dan Mudah Alot 

Rempeyek mudah pecah, Kemasan kurang informasi, Rempeyek cepat alot, 

Kemasan mudah robek 

Rempeyek cepat alot dan hancur 

kadang ada rasa hawa plastik pas makan rempeyek. 

Rempeyek cepat hancur, kemasan rempeyek mudah bolong  

kurang banyak 

Rempeyek cepat hancur 

Rempeyek cepat alot dan hancur 

Cpt hancur, gosong, kacang keras, kadang melempem 

Minyak 

Rempeyek cepat hancur 

Cepat alot  

Cepat alot, hancur 

Kemasan tidak dapat menjaga produk rempeyek dari kerusakan misal hancur dan 

kurang menarik  

Amem sudah tidak kriuk  
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Lampiran 2. Sampel kemasan yang terkumpul 
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Lampiran 3. Kuesioner Stimulus 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Kata Kansei 

Menggunakan ziplock yang ada bagian untuk di sobek dengan mudah dan pake 

plastik tebal / alumunium / kardus adar peoduk tidak mudah hancur. Bentuknya 

mudah hancur, rasa asin, warnanya coklat, rasa enak. Kemasan yang sulit di 

buka/tutup, tidak ada informasi produk, sulit di distribusi karena produk mudah 

hancur, kemasan transparant. Kemasna yang terlalu tipis. Carna peyek tajem jd bisa 

embus dan jadi alot. Pake sekunder karton biar produknya ga mudah hancur dilapisi 

plastik tebal, desainnya kalo mau keliatan produk utk labelbya yg simpel, kalo 

gamau keliatan produk kasih gambar peyek/animasi. Kemasan yang bikin prdok ga 

mudah hancur dan dapat digunakan kembali. Produknya bisa terjaga biar ga hancur, 

transparant lebih menarik, ada identitas yang mudah di baca dan di pahami, ada 

zipper yang mudah di buka tutup.  

dikemas menggunakan standing pouch berbahan bubble wrap mungkin dengan 

ziplock agar rempeyek tidak hancur, aman, dan dapat disimpan kembali. Tipis, pipih, 

abstrak, gurih, garing, renyah, mudah hancur. Sederhana, seadanya, tidak menarik, 

plastik bening, berminyak, tidak dapat disimpan kembali. tidak dapat ditutup atau 

disimpan kembali, berminyak, kotor, tidak melindungi rempeyek, tidak menarik. 

Kemasan standing pouch dengan bahan yg tebal untuk melindungi rempeyek dari 

kerusakan, menggunakan ziplock untuk menutup kembali kemasan sehingga 

rempeyek tidak melempem, desain menarik dengan tema tradisional. Memiliki 

informasi mengenai rempeyek dan desain yang menarik, penutup ziplock atau 

kuncian lain agar rempeyek tidak melempem. Semoga rempeyek memiliki kemasan 

yang dapat melindungi rempeyek dari kerusakan, dapat menyimpan rempeyek agar 

kualitasnya terjaga, memiliki design yg menarik dan informatif  

Kemasan plastik diberikan ziplock. Udang rebon, gurih, kacang tanah, bentuk ga 

beranturan, renyah. Kemasan plastik, stiker mengenai nama brand. Kemasan tidak 

informatif dan kurang menarik. Berbentuk kemasan ziplock dengan desain yang 

unik. Kemasan yang terlihat isi produk dan ada pegangannya. Kemasannya perlu 

ditingkatkan menjadi lebih unik dan informatif 
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Kemasan yang kokoh agar tidak mudah hancur, yang mudah dibuka tutup, dan 

informasi yg lengkap. Renyah, asin, kacang, kerupuk. Ringan, simpel, 

kurangmenarik, dan ringkih. Susah disimpan, tidak bisa ditutup lagi, kurang 

informasi. Kemasan yang kokoh, mudah digunakan, dapat digunakan kembali. 

Transparan, zip lock, ringan. Mudah dibuka, mudah disimpan, informasi lengkap, 

kokoh 

kemasannya menggunakan standing pouch, punya lubang dikemasan agar 

manaturuhnya gampang, dan berikan window untuk melihat produk. renyah, gurih, 

asin, bentuknya bulat. kemasan kurang informatif, desain monoton, kemasan kurang 

praktis. kemasan kurang praktis, kemasan masih belum bisa mempertahankan 

bentuk asli rempeyek, kemasan desain membosankan. sample 29 & 30. memiliki 

pegangan, kemasan terlihat mewah, kemasan dapat berdiri sendiri, mudah ditaruh, 

desain kemasan tradisional. punya pegangan, kemasan dapat berdiri sendiri, 

kemasan praktis, kemasan dapat mempertahankan bentuk rempeyek asli. kemasan 

rempeyek mempunyai penutup, kemasan lebih informatif, ada gambar 3D 

remepeyek, desain mengikuti perkembangan zaman 

Berikan kemasan dengan design yang menarik dan kemasannya yang tidak gampang 

rusak/robek. Rempeyek merupkan makanan khas atau cemilan yang bisa di temukan 

di berbagai macam tempat kuliner, seperti mie ayam, warkop dan bakso serta rasa 

yang pas buat cemilan. Kemasan yang simpel, tidak ada design dan informasi 

expired. Kemasanya tidak bisa di tutup dan akan mengakibatkan apem atau alot pada 

rempeyek tersebut. Kemasan yang seperti contoh no 5, karna memiliki design dan 

berbahan yang baik. Kemasan yang di dalamnya memiliki warna dan design, 

kemasan yang disesusaikan dengan umur, memiliki design yang menarik untuk 

dilihat, serta memiliki kemasan yang enak di genggam agar untuk memudahkan pada 

saat di bawa ke luar rumah. Semoga memiliki informasi yang lengkap seperti tanggal 

expired, dan memiliki tutup kemasan 

Menggunakan bungkus dari kertas agar mudah di buka, bila plastik tambahkan 

ziplock atau bila tidak menggunakan ziplock menggunakan plastik yg tidak terlalu 
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tebal bahan nya sehingga dapat di robek dengan tangan. Asin, garing, seret. Kemasan 

dengan logo kecil yg menyangkut komposisi sudah cukup bila muat bisa di tambah 

informasi nilai gizi per sajian nya. Menggunakan bahan plastik yg mencemari 

lingkungan/ tidak go green, tidak menyerap minyak, cepat alot. Seperti no 32, karena 

dapat mencegah produk tidak hacur dan mudah untuk dibuka tutup. Kemasan 

memiliki window seperti no 32. Lebih ramah lingkungan, tidak penuh minyak saat 

di buka, bungkus dpt digunakan kembali sbgai wadah untuk produk lainnya bukan 

produk rempeyek (re use) 

pakai ziplock pd kemasan agar mudah menyimpannya, gunakan kemasan sekunder 

agar tidak mudah hancur dan masih enak saat dimakan. rasanya gurih renyah, lalu 

bentuknya tidak terlalu tebal dan banyak variasi rasa. kemasannya simpel, tidak ada 

informasi tentang produk dan agak rumit untuk disimpan kembali. sulit untuk 

disimpan kembali, tidak ada design yg menarik dan informasi produk tidak ada. 

dapat melindungi agar tidak mudah hancur, mudah untuk ditutup kembali dan design 

dibuat lebih menarik. kemasan yg dapat dilihat isi produknya, dapat menjaga 

bentuknya agar tidak hancur dan mudah untuk ditutup kembali. kemasan lebih 

menarik, memiliki informasi tentang produk dan dapat ditutup kembali sehingga 

lebih efisien 

Menggunakan plastik ziplock berbentuk pouch sehingga mudah ditutup kembali dan 

ditempatkan secara berdiri. Plastiknya pun sebaiknya transparan agar produknya 

dapat terlihat. Renyah, asin, dan teksturnya agak keras sehingga sulit saat dimakan 

dan membuat rahang terasa sakit. Kemasan yang dapat mempertahankan kerenyahan 

rempeyek (kedap udara), transparan, dan mudah disimpan. Kemasan tidak kedap 

udara, memakan tempat saat disimpan, desain tidak cukup estetik. Nomor 3/16 

karena dapat memperlihatkan isi dari dari kemasan dan terlihat mudah udah 

disimpan. Kemasan yang memiliki window, tekstur material yang tidak terlalu keras 

maupun lentur dan tipis, dan mudah di bawa pergi. Kemasan rempeyek bisa 

mempertahankan kerenyahan rempeyek, mudah ditutup dan dibawa pergi, dan 

memuat informasi secukupnya. 
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kemasan plastik yang mudah dibuka dan ditutup, kerenyahan rempeyek masih 

terjaga, dan lebih baik dapat memanfaatkan material kemasan yang ramah 

lingkungan. renyah, gurih, tipis. kemasannya simpel, biasanya dari plastik, tidak ada 

desain dan informasi. tidak ada desain yang menarik, kurang pemberian informasi 

mengenai komposisi bahan rempeyek, kemasannya tidak bisa ditutup lagi. desain 

kemasan yang menarik, kemasan yang dapat dipegang (mudah dibawa kemana-

mana), kemasannya simpel kemasan yang memiliki pegangan agar mudah dibawa 

kemanapun. desain kemasan rempeyek lebih menarik dan informatif, kemasan yang 

memudahkan pengguna dalam membuka dan menutup kemasan, kemasan yang 

melindungi isi produk dan dapat memanfaatkan material yang ramah lingkungan 

Jika menggunakan kemasan plastik berikan ziplock untuk menutupnya kembali. 

Karena kalau sudah dibuka dan ditutup akan alot, untuk itu harus di berikan kemasan 

sekunder untuk melindungi produk agar tetap terjaga tekstur dan rasanya. sering 

memakan yang varian rasa kacang tanah, rasanya gurih, dan renyah. bentuk kemasan 

simpel yang sedikit informasi dan kemasan yang terlihat seperti pasaran karena 

kebanyakan seperti itu. Kemasannya yang tidak bisa ditutup lagi, namun hal ini 

masih bisa di atasi dengan cara memindahkannya kedalam toples atau bisa juga 

dipakein kantung kresek agar tetap terjaga. nomor 33 karena terlihat kemasannya 

kokoh dan kalau sudah dibuka bisa ditutup kembali, biarpun desain kemasannya 

terlihat tidak modern sangat, namun akan bagus jika desain kemasannya seperti yang 

di nomor 33. kemasan yang bisa ditutup kembali kalau saat tidak ada persediaan 

toples, agar tidak mudah alot rempeyeknya. kemasannya lebih melindungi isi produk 

yang tidak hanya sekali buka saja, desain kemasannya lebih inovatif dan informatif, 

dan pastinya di kemasannya terdapat gambar dari produk rempeyek tersebut. 

Menggunakan ziplock agar dapat menutupnya kembali, bungkus dibuat dengan 

bahan yang tidak merusak isi dari produk, dan bungkus menggunakan bahan yang 

mudah didaur ulang. Terdapat berbagai varian, berbahan dasar tepung terigu, dan 

rasanya asin gurih. Berbahan plastik, biasanya tidak terdapat informasi komposisi 

dan bahan yang digunakan, dan cenderung menggunakan plastik yang keras. 
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Kemasannya tidak ada ziplock, susah dibuka, rentan membuat isi menjadi 

remuk/sudah tak terbentuk. No 15, karena ada ziplock nya dan juga dapat melindungi 

produk. Tidak merusak isi dari kemasan, mudah dibuka, mudah dibawa. 

Kemasannya terdapat ziplock, menggunakan bahan yang tidak merusak isi, dan bisa 

lebih mudah untuk dibawa 

menggunakann toples yg ada tutupnya sehingga bisa mengurangi alotnya peyek dan 

hancurnya peyek krn bungkus kurang kokoh. jika menggunakan plastik, tambahkan 

ziplock. jika menggunakan plastik, tambahkan motif di plastik untuk membuat 

penampilannya lebih menarik rasanya enak, garing, bikin nagih. kemasan simpel, 

jajanan murah, bahan aman mudah alot, mudah hancur, tdk ada komposisi yg 

jelas. kemasan yg terdapat ziplock sehingga produk tidak mudah alot. kemasan 

nomor 9 karena bagian depan transparan sehingga produk dapat terlihat dan 

penampilannya menarik. kemasan lebih menarik dengan konsep window, dapat 

melindungi produk, dan terdapat tutup pakai kemasan yg mudah dibuka, kedap 

udara, kokoh renyah, rapuh, gurih, bentuknya random, beraneka rasa kemasan 

yg mudah dibuka dan ditutup, menggambarkan informasi yang jelas, desain menarik, 

kemasan susah ditutup bikin rempeyek oksidasi dan melempem, kurang informasi 

terkait rempeyek, biasanya gak ada desainnya. kemasan yg memiliki tutup yg rapat, 

dengan label informatif. kemasan dengan desain informatif, memudahkan 

konsumen, plastik. kemasan yang kokoh tidak mudah membuat rempeyek menjadi 

hancur 

Gunakan kemasan sekunder jangan hanya kemasan primer, karena kemasan 

sekunder berbentuk folding box akan menambah nilai keamanan kemasan untuk 

produk. Berikan sliting pada ujung kemasan untuk memudahkan konsumen dalam 

membuka kemasan, jika sekiranya kemasan Zip Lock yang dapat dengan mudah di 

buka dan di tutup akan menambah cost lebih untuk kemasan. Perbaiki desain produk 

sesuai dengan UU yang berlaku tentang Label Kemasan, kelengkapan informasi 

produk sangat penting, terutama jika produk tersebut adalah makanan. Minimal 

desain label harus terdiri dari, Merk produk, tanggal kedaluarsa, cara pemyimpanan, 
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Zat Terkandung, Netto dan nama perusahaan pembuat produk." "Rempeyek 

memiliki tekstur yang renyah seperti chips, jika tidak renyah akan merubah cita rasa 

karakteristik rempeyek. Rempeyek digemari oleh banyak masyarakat indonesia 

dengen varian rasa yg semakin beragam. Namun kalangan umur masih terbatas, 

karena saat ini jarang anak anak yang memiliki kesukaan pada rempeyek di kalangan 

mereka yang sedang trend makanan junk food dan RTE. Rempeyek mudah hancur 

karena bentuk nya yang tipis dan Renyah ditambah cara pengemasan yang rata rata 

hanya menggunakan kemasan primer plastik, tidak ada kemasan tambahan lainnya. 

Kemasan hanya terdiri dari kemasan primer yang tidak bisa menahan maksimal 

keamanan produk dan aroma produk. Seal kemasan rempeyek homemade biasanya 

hanya kemasan seal dengan metode lilin yang umum digunakan. Kemasan primer 

rempeyek yang menggunakan plastik tipiss sehingga mudah bolong saat terkena 

ujung bentuk rempeyek yang tajam, hal ini dapat mengakibatkan rempeyek jadi cepat 

tengik dan tidak renyah lagi. "Kemasan terkadang berminyak, mungkin karena 

pengemasan nya tidak dikemas secara hati hati. kemasan terkadang sulit untuk 

disimpan karena bukan berbentuk standing pouch jadi harus memakan banyak 

tempat untuk penyimpanan. Beberapa kemasan primer rempeyek yang 

menggunakan platik tebal sulit dibuka dan butuh alat bantu untuk membuka. 

kemasan mudah robek karena menggunakan kemasan yang tipis, sehingga saat sudah 

membeli harus segera di taruh pada tempat yang lebih aman, kemasan yang 

menggunakan label produk yang sudah terperinci dan mudah untuk dibaca dan 

dikenal oleh konsumen, kemasan berbentuk standing pouch dengan handling pada 

bagian atas untuk memudahkan konsumen membawa produk dan jenis plastik yg 

berkulitas yg mampu menahan produk dari udara luar yang mengakibatkan aroma 

produk mudah hilang, kemasan seperti ini cocok digunakan tanpa harus menambah 

biaya cost yang berlebih, namun keamanan masih bisa dibilang belum 100 persen 

aman jika harus melewati pengiriman, mungkin jika memang produk harus dikirim 

ke konsumen melalu jasa pengiriman, siapkan kemasan distribusi sebagai penambah 

keamanan produk sampai ke tangan konsumen. 1. kemasan yang mampu menjaga 

kerenyahan produk 2. kemasan yang mampu menjaga aroma atau udara yang masuk 
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ke dalam kemasan., 3. kemasan yang memiliki keamanan fisik, 4. kemasan yang 

mudah digunakan oleh konsumen, 5. kemasan yang memiliki label produk lengkap. 

"Kemasan mampu menjaga cita rasa produk dari seller ke konsumen. kemasan 

mampu menjadi pelindung keamanan terhadap produk. kemasan mampu 

menguntungkan bagi konsumen dengan menjaga keamanan produk dan kemudahan 

dalam pemggunaan produk" 

Menggunakan kemasan kedap udara, menggunakan kemasan yang mudah 

penyimpanan, dan bisa mempertahankan rasa rempeyeknya Garing, berminyak, 

mudah hancur. Tidak higienis, berantakan, mudah merusak pangan (melempem). 

Tidak higienis, berantakan, mudah merusak pangan (melempem). 27 yg memiliki 

kemasan yang bisa menjaga rasa dan kerenyahan rempeyek. Yang kedap, memiliki 

window, dan ceria. Memiliki tutup, kedap udara, informatid 

Dari segi kemasan lebih baik menggunakan bahan yg dapat melindungi produk dari 

kerusakan dan harus lebih efisien bisa buka tutup dengan cara yg mudah dan aman. 

Kemasan bisa menggunakan bahan yang mudah didaur ulang dan desain kemasan 

dibuat menarik. Produk yg mudah enak dan banyak varian. Rasanya gurih dan mudah 

di kunyah / dinikmati. Kemasanya sederhana, kurang menarik dan tidak ada 

informasi tentang produk. Kemasan kurang menarik, tidak ada informasi produk dlm 

kemasan dan kurang fleksibel  dalam proses buka tutup kemasan ingin. Kemasan yg 

mudah di bawa, mudah untuk buka tutup kemasan, desain yang menarik dan dapat 

melindungi produk. Kemasan yang mudah di daur ulang, memiliki kemasan yg bisa 

terlihat produknya dan mudah untuk buka tutup kemasan serta kokoh bisa 

melindungi produk dengan baik. Kemasan yg lebih menarik dan informatif, mudah 

dibawa, mudah untuk buka tutup kemasan serta kokoh dpt melindungi produk 

dengan baik 

Kemasan yang mudah dibuka tutup serta dapat menjaga bentuk rempeyek yang 

mudah hancur. Cemilan renyah, murah, banyak topping didalamnya. Mudah 

merusak produk, terlalu simpel, tidak informatif. Mudah merusak rempeyek, tidak 

bisa ditutup lagi, tidak informatif. Yang bisa melindungi tekstur rempeyek serta 
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mudah dibuka tutup dan informatif sehingga terlihat tanggal mfg dan exp.Yang bisa 

dibuka tutup dan terlihat dalam kemasan. Saya harap kemasan rempeyek bisa 

melindungi produk rempeyek dengan baik serta dapat ditutup kembali 

Menggunakan plastik ziplock untuk menjaga rempeyek agar tetap bagus. Kacang 

tanah, kacang hijau dan udang. Kemasan yang praktis,terdapat informasi. Kemasan 

kurang menarik, tidak ada informasi pada kemasan dan kemasan yang terkadang sulit 

untuk di tutup lagi. Desain modern atau pun desain yang fun kemasan yang memiliki 

pegangan untuk memudahkan membawa. Desain yang lebih menarik, adanya 

informasi kemasan, dan terdapat gambar rempeyek plastik bisa menggunakan zip 

supaya rempeyek tetap renyah. rasanya gurih, garing, dan ada varian kaya kacang 

tanah, udang dll kemasan simple, tidak ada informasi kompisisi, hanya pakai steples. 

kemasan tidak bisa ditutup lagi, tidak ada tanggal expired desain kreatif, ada zip 

gitu biar mempermudah ada keterangan komposisi, ada tulisan expired, pakai plastik 

zip kemasan bisa ditutup kembali, desain informatif, tidak ada bau hawa plastik gitu 

Menurut saya, kemasan rempeyek dapat menggunakan kemasan plastik yang tebal, 

transparan dan berfitur ziplock. Renyah, wangi irisan daun jeruk, kacang yang gurih, 

bentuk rempeyek yang abstrak dan berukuran kecil. Kemasan dengan plastik tipis di 

streples, tidak ada informasi jelas, tidak bisa ditutup kembali. Kemasan yang tidak 

bisa ditutup kembali sehingga harus dipindahkan ke wadah agar tidak melempem, 

selain itu, kemasan rempeyek umumnya yang saya beli hanya menggunakan plastik 

tipis yang distreples. Menurut saya, sampel no 33 bisa dijadikan referensi kemasan 

rempeyek, karena di sampel no 33 dia mempunyai kemasan primer dan sekunder 

yang mempunyai masing-masing fungsi serta desain label yang tradisional/simpel 

sehingga tidak menghilangkan identitas rempeyek sebagai makanan tradisional. 

Kemasan yang bisa ditutup kembali, kedap udara, kokoh. Kemasan yang dapat 

ditutup kembali, kokoh, informasi produk yang jelas pada label 

Pakai ziplock, tambahkan kemasan pelindung lg biar gk mudah hancur,dan tambah 

kan buat tetengan lebih bagus. Rempeyek itu enak, gurih,dan tekstur nya itu renyah. 

Susah buat bukanya, tdk ada perlindungan produk ,mudah russk. Kemasan tidak biss 
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lg di tutup dgn rapi setelah di buka,desain tidak menarik,kemasan tdk dapat 

melindungi dgn baik. Seperti sampel no 33 yg punya 2kemsan pelindung sehingga 

produk tdk mudah hancur.sampel 31 bagus buat oleh oleh. Kemasan memiliki 

pegangan yg memudahkan utk membawanya,trus kemasan yg ada window nya. 

Kemasannya lebih bagus lagi,buat bukanya itu tdk menggunakan alat bantu 

Yang mudah dibuka dan aman untuk produk Rapuh dan gurih. Plastik transparan, 

tidak pakai ziplock, dan desain nya sederhana. Kemasan nya tdk pakai ziplock, 

sedikit informasi pada label, tidak ada perlindungan tambahan. Kemasan yang 

memiliki perlindungan supaya produk tidak mudah hancur, desain yang menarik. 

Kemasan yang mudah dibawa2. Mudah di tutup, terdapat gambar rempeyek nya 

Menggunakan plastik yang lebih kokoh atau lebih tebal, jika kemasan tidak memiliki 

kemasan sekunder sebaiknya kemasan diberikan udara nitrogen seperti ciki" pada 

umumnya agar tidak mudah hancur, dan menggunakan zipper agar memudahkan 

konsumen, bisa juga pakai standing poch remek/hancur, tengik/alot, gurih, enak. 

Sederhana, tidak informatif, kurang menarik. Kemasan mudah membuat produk 

hancur, tidak bisa di gunakan kembali (tidak ada tutup), kurang menarik karen gada 

desain. Kemasan bermaterial plastik agak tebal, memiliki ziplock agar bisa 

dibuka/tutup kembali, desainnya dibuat yang lebih menarik dan informatif, boleh 

juga pake handle. Memiliki window agar bisa liat produk didalamnya masih bagus 

atau tidak, dan punya handle biar bisa dibawa kemana", dan kemasannya jngan 

gede". Kemasan yang mampu melindungi produk didalamnya, baik melindungi 

aroma, tekstur, kerenyahan dll, dan memiliki desain yg menarik, unik, inovatif dan 

informatif, dan memiliki window agar bisa melihat produk didalamnya masih layak 

di konsumsi atau tidak. 

jeruk, udang rebon. Kemasannya yang bening agar menampilkan isi produknya, 

dengan desain yang tidak heboh atau informative saja. "Tidak eye catching, kemasan 

tidak bisa ditutup kembali sehingga jadi kurang garing". 33 cocok dibawa karena 

tidak merusak rempeyek. Kemasan yang memperilhatkan isi produk dan tidak mudah 
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hancur untuk produknya. Kemasan mudah ditutup, melindungi isi produknya agar 

tidak gampang hancur, serta desain yang simple 

Lebih Baik Menggunakan Toples kecil, untuk melindungi produk dari Kerusakan 

dan Alot serta lebih mudah dalam membuka kemasan. Ataupun dari Plastik langsung 

menaruhnya didalam Toples atau Kaleng. Rempeyek itu ciri khasnya tekstur yang 

Crunchy, tipis, Dengan Kacang Tanah, Rasanya yang gurih terlebih ditambah ada 

aroma dari Daun Jeruk, yang membuat citarasa Rempeyek ini lebih nikmat dan lezat. 

Kemasan rempeyek itu yang Minimalis, Teksturnya yang tidak membuat rempeyek 

itu hancur, cara penyimpanan yang baik. Karena biasanya kalau makan rempeyek 

menggunakan Kemasan plastik, pasti rempeyek itu hancur. Karena Rempeyek itu 

merupakan Cemilan yang biasanya dibawa ketika liburan, jadi perlu kemasan yang 

tidak merusak produk. Dan kalau rempeyek dijadikan kerupuk untuk makanan, 

alangkah baiknya menggunakan kaleng seperti halnya kaleng kerupuk. Kemasan 

yang kurang baik seperti plastik karena tidak bisa digunakan kembali, sering 

merasakan makan rempeyek yang sudah hancur karena terlalu ketat antara kemasan 

dengan produk, dan Bau dari Kemasan terutama rempeyek yang udang. Menurutku 

Kemasan yang cocok untuk rempeyek adalah sampel nomor 29,30,31, dan 33. Lebik 

baik kemasan yang kotak, terlebih yang memiliki pegangan serta desain yang 

tradisional untuk menggambarkan rempeyek ini ciri khas cemilan tradisional 

Indonesia. Kemasan yang bisa dilihat isi produknya, karena dari penglihatan 

terhadap produk masyarakat bisa berekspektasi dari segi tekstur dan rasa. Selain itu 

kemasan yang kotak mudah dibuka tutup serta Kemasan toples, agar bisa dinikmati 

dengan baik. Harapannya kemasan rempeyek itu yang tema desainnya family dan 

tradisional serta informatif terkait ingredients rempeyek dan cara penyimpanannya, 

Kemasan yang dapat dibuka tutup untuk mengatasi rempeyek yang hancur ataupun 

alot. 

Boleh menggunakan kemasan standing pouch yang lebih tebal agar kemasan tidak 

rusak karena tertusuk rempeyek, dan juga rempeyek yang didalam pun tidak cepat 

hancur. Selain itu kemasan mudah digunakan baik untuk dibuka oleh konsumen 
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ataupun produsen sehingga kemasan tidak berminyak. Makanan murah dengan 

tekstur yang renyah dan rasa kacang yang khas, tapi sayang kebanyakan banyak yg 

hancur kare. Kemasannya simpel kebanyakan dikemas dengan plastik biasa saja 

tanpa desain dan informasi, selain itu juga kemasannya suka berminyak. Kemasan 

kadang suka berminyak entah karena ujung peyek didalamnya menusuk kemasan 

sehingga minyaknya keluar, atau karena produsen tidak hati hati memasukkannya,, 

peyek didalamnya suka hancur, selain itu suka keliatan minyak dalam kemasannya. 

kemasan seperti nomor 9 cocok karena tidak terlalu memperlihatkan minyak 

didalamnya tetapi masih menunjukkan isi produk karena terdapat window, selain itu 

juga terdapat ziplock didalamnya sehingga produk tetap terjaga ketika tidak sekali 

konsumsi karena kemasan dapat ditutup kembali kemasan tidak membuat peyek  

menjadi hancur ataupun alot, tetap memperlihatkan isi produk tetapi tidak  

menunjukkan bahwa produk sangat berminyak atau kemasan dapat menyerap 

minyak. Kemasan mudah dibuka tetapi dapat ditutup atau digunakan kembali. 

Kemasan dapat menjaga produk agar tidak remuk, alot dan rasanya tetap terjaga, 

tidak berminyak, kemasannya simple tapi informatif 

Kemasan dengan lapisan alumunium foil yang dipengkapi klip dan diatasnya ada 

penyobeknya. Garing, tidak berminyak, dan bervariasi. Mudah dibuka, menjaga 

produk, desain yang informatif. Plastik dengan staples yang tidak ramah lingkungan 

dan tidak aman apabila steples masuk ke dalam kemasan dan menyatu pada produk. 

Kemudian setelah dibuka harus dipindahkan ke dalam tempat yang lebih besar dan 

tertutup artinya kemasan tidak dapat di tutup kembali untuk menjagaa kualitas 

makanan. Kemasan dengan lapisan alumunium foil yang dipengkapi klip dan 

diatasnya ada penyobeknya. Konsumen merasa aman dengan produk yang di 

konsumsi, kualitas masih baik, dan informatif. Ada yang lebih simpel dari yang saat 

ini, memuat banyak isi, dan bentuk produk bisa di inovasi menjadi bentuk yang 

menarik 

Kemasan dapat dibukan dan ditutup dengan mudah tanpa mengurangi kerenyahan 

dari rempeyek yang dikemas. Renyah, kering, gurih, terdiri dari berbagai macam 
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varian rasa yang berbeda-beda. Sulit untuk dibuka dan ditutup, desain kemasan tidak 

menarik dan kurang informatif, kemasan tidak melindungi produk dari tekanan luar 

sehingga rempeyek mudah hancur. Sulitnya kemasan ketika dibuka begitu pula 

ketika ingin ditutup. Ketika kemasan tidak ditutup dengan rapat makan rempeyek 

tidak renyah kembali ketika ingin dimakan Kemasan yang dapat dibuka dan 

ditutup dengan mudah sehingga isi rempeyek selalu renyah. Kemasan dapat 

melindungi produk agar tetap utuh (tidak hancur) ketika disdistribusikan sampai ke 

tangan konsumen. Desain kemasan yang menarik dan informatif agar menambah 

nilai jual dari produk rempeyek itu sendiri. Bentuk kemasan yang tetap dapat 

menjaga isi produk tetap utuh hingga sampai ke tangan konsumen. Kemasan yang 

memudahkan konsumen ketika dibawa dan dibuka tutup. Kemasan dapat melindungi 

isi produk tetap utuh sampai di tangan konsumen. Desain kemasan lebih menarik dan 

lebih informatif. Kemasan memudahkan konsumen dalam membuka dan menutup. 

Kemasan yang mudah dibuka tetapi juga dapat ditutup lagi, sehingga kalau peyeknya 

tidak habis peyek jadi tidak alot, kemasannya juga dapat melindungi peyek agak 

tidak remuk boleh menggunakan kemasan sekunder atau menggunakan plastik yang 

lebih tebal agar peyek tidak merusak kemasannya juga karena ujungnya yang tajam. 

Makanan gurih, garing, renyah, ada kacangnya. Kemasannya kurang menarik dan 

kurang informatif, karena hanya menggunakan label kecil saja, tidak ada informasi 

apa apa atau bahkan hanya plastik polos saja. Kemasannya kadang ada yang susah 

dibuka, jadi kalau dibuka perlu menggunakan gunting. Kadang juga kalo pakai 

plastik yang biasa atau tipis peyeknya suka nusuk keluar karena ujung peyeknya 

tajem Kemasan 5 dan 35 cocok karena terlihat berbagai varian, dan juga 

menggunakan ziplock biar bisa dibuka tutup lagi. Kemasan yang dapat melindungi 

produknya, dengan desain yang menarik dan juga informatif tetapi tetap 

menunjukkan bahwa produk yang berada didalamnya adalah rempeyek. Kemasan 

menggunakan ziplock, dan juga dapat berdiri tegak seperti kemasan standing pouch, 

desainnya menarik menunjukkan isi produk dan beserta variannya dan juga 

informatif 
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Kemasan kalau menggunakan plastik agak tebal sehingga kemasan tidak bolong. 

Meskipun kemasan tebal tetapi mudah dibuka, dan juga kemasan dapat melindungi 

produk biar ga rempeyek tidak mudah hancur rasanya gurih dan renyah, tetapi 

kadang cepet hancur, dan juga ada yang alot karena kemasannya bolong. 

Kebanyakan kemasan produk peyek kurang menarik, ga ada desain ataupun 

informasi, sekalinya ada desain cuman label merek produk doang. Kemasannya ada 

yang mudah dibuka ada yang susah. Dan masih kurang melindungi produk karena 

masih ada yang remuk remuk kemasannya bolong karena ujung peyek yang tajem, 

suka terlihat remah remahan peyek karena kemasannya masih kurang melindungi 

produk, kalo kemasan plastiknya tebal kadang susah dibuka sehingga perlu pake 

gunting. Kemasan dengan bentuk seperti standing pouch untuk melindungi isi 

produk, ditambah dengan ziplock sehingga gampang dibuka tutup. Desainnya yang 

menarik tetapi mewakili isi produk kalo isi produk tidak kelihatan, atau ga ada 

bolongan kayak kemasan no 13, 14, 26 biar tetap ketauan kalo itu kemasan peyek. 

Kalau kemasan berbahan plastik, kemasannya yang mudah dibuka sehingga tidak 

butuh gunting ketika membukanya dan juga kemasan dapat melindungi produk dan 

tidak mudah dirusak oleh produk juga, Kalau kemasannya gabisa ditutup lagi, dibuat 

versi sekali konsumsi, kalau isinya banyak kemasannya harus bisa ditutup lagi atau 

reusable. Kemasannya mudah dibuka, dapat melindungi produk sehingga rempeyek 

tidak mudah hancur ataupun alot, dan desain kemasannya lebih menarik dan 

informatif dengan ada gambar peyeknya atau kemasan ada jendelannya 
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Lampiran 5. Dataset TF-IDF 
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Lampiran 6. Source Code TF-IDF 

import pandas as pd  

import numpy as np 

import nltk 

import string 

import re 

df = pd.read_csv('Dataset KW - Sheet1.csv')  

data = df['Dataset'] 

data = data.str.lower() # casefolding 

data = data.str.replace(r"[^\w\s]"," ",regex=True) # remove special character 

data = data.str.replace(r"\d"," ",regex=True) # remove numbers 

data = data.str.replace(r"\s+"," ",regex=True) # remove multi space 

review = re.sub('[^a-zA-Z]', ' ','dataset=[Review][0]') 

review = review.lower() 

review = review.split() 

nltk.download('stopwords') 

from nltk.corpus import stopwords 

inggris = stopwords.words('english') 

indo = stopwords.words('indonesian') 

review = [word for word in review if not word in inggris] 

from nltk.stem.porter import PorterStemmer 

ps = PorterStemmer() 

review = [ps.stem(word) for word in review if not word in inggris] 

review = ' '.join(review) 

corpus = [] 

for i in range(0, len(dataset)): 

    review = re.sub('[^a-zA-Z]', ' ','dataset[Review][i]') 

    review = review.lower() 

    review = review.split() 

    ps = PorterStemmer() 

    review = [ps.stem(word) for word in review if not word in inggris] 

    review = ' '.join(review) 

    corpus.append(review) 
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!pip install sastrawi 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

 

stemmer = StemmerFactory().create_stemmer() 

data = data.apply(stemmer.stem) # stemming 

# preview dataset post preprocessing 

 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

vectorizer = TfidfVectorizer(max_features=None) 

document_vector_1 = vectorizer.fit_transform(data) 

import json # to dump the file 

json.dump(document_vector_1.toarray().tolist(),open("vector_1.json","w")) 

vocab_1 = vectorizer.vocabulary_ 

json.dump(vocab_1,open("vocab_1.json","w")) 

document_vector_1 

 

sums_1 = document_vector_1.toarray().sum(axis=0) 

dict_data_1 = { 

 "term" : [], 

 "rank" : [] 

} 

for token,i in vocab_1.items(): 

 dict_data_1["term"].append(token) 

 dict_data_1["rank"].append(sums_1[i]) 

dataframe_1 = pd.DataFrame(dict_data_1).sort_values(by="term").reset_index(drop=

True) 

dataframe_1.sort_values(by="rank",ascending=False) 

dataframe_1.sort_values(by="rank",ascending=False).to_csv("ranking_3.csv",index=

False) 
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Lampiran 7. Hasil Kuesioner Semantic Differential I 

 

 



85 

 

 

Lampiran 8. Data untuk K-Means 
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Lampiran 9. Source Code K-Means 

install.packages("factoextra") 

library(factoextra) 

install.packages("tidyverse") 

library(tidyverse) 

install.packages("readxl") 

library(readxl) 

library(cluster) 

 

#Membaca File 

tabel2=read.delim(‘clipboard’) 

tabel2 

Data_klaster_2<- read_xlsx("C:/Users/vita anggraini/Documents/DataKMeans.xlsx") 

tabel2=scale(Data_klaster_2[,2:36]) 

 

#Membuat Grafik Silhouette 

fviz_nbclust(tabel2,kmeans,method = 'silhouette') 

final=kmeans(tabel2,2) 

print(final) 

 

#Membat Cluster Plot 

fviz_cluster(final,data = tabel2) 

tabel2=data.frame(tabel2,final$cluster) 
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Lampiran 10. Hasil Pengelompokkan 
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Lampiran 11. Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 12. Hasil Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 13. Pengolahan Data Hasil Kuesioner Semantic Differential II 
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Lampiran 14. Data Latih 
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Lampiran 15. Source Code Data Latih 

% Neural Network  

% Pengenalan Pola Elemen Desain Kemasan  

%---------------------Pelatihan-----------------------  

% Input Data Latih 

data_asli = xlsread('datalatih.xlsx',1,'B3:AJ37');  

 

% Input Data Target  

target_asli = xlsread('datalatih.xlsx',1,'B38:AJ38');  

 

 % Normalisasi Data Latih 

max_data_asli = max(max(data_asli));  

min_data_asli = min(min(data_asli));  

 

[m,n] = size(data_asli);  

data_latih_norm = zeros(m,n);  

for x = 1:m  

    for y = 1:n  

  data_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_asli(x,y)-min_data_asli)/(max_data_asli-

min_data_asli);  

    end  

end  

 

% Normalisasi Target Latih 

max_target_asli = max(max(target_asli));  

min_target_asli = min(min(target_asli));  

[m,n] = size(target_asli);  

target_latih_norm = zeros(m,n);  

for x = 1:m  

    for y = 1:n  
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        target_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_asli(x,y)-

min_data_asli)/(max_target_asli-min_target_asli);  

    end  

end  

 

% Pembuatan JST  

rng('default')  

net = newff(minmax(data_latih_norm),[15 1],{'logsig','logsig'},'trainlm');  

 

% Nilai Untuk Proses Pelatihan  

net.performFcn = 'mse';  

net.trainParam.goal = 0.001;  

net.trainParam.show = 20;  

net.trainParam.epochs = 1000;  

net.trainParam.mc = 0.95;  

net.trainParam.lr = 0.1;  

 

% Proses Training  

[net_keluaran,tr,Y,E] = train(net,data_latih_norm,target_latih_norm);  

 

 % Hasil Pelatihan  

hasil_latih_norm = sim(net_keluaran,data_latih_norm);  

 

% Hasil Setelah Pelatihan  

bobot_hidden = net_keluaran.IW{1,1};  

bobot_keluaran = net_keluaran.LW{2,1};  

bias_hidden = net_keluaran.b{1,1};  

bias_keluaran = net_keluaran.b{2,1};  

jumlah_iterasi = tr.num_epochs;  
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nilai_keluaran = Y;  

nilai_error = E;  

error_MSE_latih = (1/n)*sum(nilai_error.^2);  

 

 % Denormalisasi Hasil Latih Normalisasi  

max_data = max(max(hasil_latih_norm));  

min_data = min(min(hasil_latih_norm));  

hasil_latih_asli = round((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data-min_data)/0.8)+min_data;  

 

save jaringan net_keluaran  

 

clc;clear;close all;warning off; 
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Lampiran 16. Data Uji 
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Lampiran 17. Source Code Data Uji 

%--------------------- Pengujian -----------------------  

% Load Jaringan Untuk Proses Pelatihan  

load jaringan  

 

% Input Data Uji  

data_uji = xlsread('datauji.xlsx',1,'B2:H36');   

 

% Normalisasi Data Uji 

max_data_uji = max(max(data_uji));  

min_data_uji = min(min(data_uji));  

 

[m,n] = size(data_uji);  

data_uji_norm = zeros(m,n);  

for x = 1:m  

    for y = 1:n  

  data_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_uji(x,y)-min_data_uji)/(max_data_uji-

min_data_uji);  

    end  

end  

 

% Input Target Uji  

target_uji = xlsread('datauji.xlsx',1,'I2:I36');  

 

% Normalisasi Target Uji  

max_target_uji = max(max(target_uji));  

min_target_uji = min(min(target_uji));  

 

[m,n] = size(target_uji);  

target_uji_norm = zeros(m,n);  
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for x = 1:m  

    for y = 1:n  

  target_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_uji(x,y)-min_target_uji)/(max_target_uji-

min_target_uji);  

    end  

end  

 

% Hasil Pengujian  

hasil_uji_norm = sim(net_keluaran,data_uji_norm);  

 

% Denormalisasi Hasil Uji Normalisasi  

hasil_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data_uji-

min_data_uji)/0.8)+min_data_uji;  

target_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_target_uji-

min_target_uji)/0.8)+min_target_uji;  

 

% Nilai Error MSE  

nilai_error_uji = hasil_uji_norm-target_uji_norm;  

 

error_MSE_uji = (1/n)*sum(nilai_error.^2);  

 

% Grafik Hasil Pengujian  

figure  

barh(normalize(hasil_uji_asli)); 
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Lampiran 18. Kuesioner Evaluasi 
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